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Abstrak

Era globalisasi membawa pengaruh yang cukup besar dalam bidang pendidikan, sehingga pihak sekolah – sekolah harus meningkatkan kualitas kependidikan. Titik pusat keberhasilan dari pendidikan disekolah berada pada tanggung jawab pihak – pihak sekolah, dan salah satunya berada pada tanggung jawab kepala sekolah. Kepala sekolah bertugas memberikan bimbingan yang intesif kepada para pendidik, sehingga kualitas guru menjadi meningkat. Bimbingan kepada para pendidik terjadi karena melihat latar belang pendidik yang masih memiliki kemampuan kurang. Permasalahan tersebut menarik peneliti untuk melakukan penelitian, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Bustanul Ulum Lumajang. Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu random sampling. Hasil dari penelitian dipaparkan bahwa seorang pendidik mata pelajaran agama Islam memiliki motivasi yang meningkat dan interest dalam proses pembelajaran juga semakin membaik. 
Kata kunci: Motivasi, dan Kulitas Guru
Pendahuluan
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa bahkan dalam membangun peradaban manusia, sebab kita tidak bisa membayangkan bagaimana jika pendidikan tidak ada di dunia ini, maka peradaban yang saat ini sedang dijalankan dan dinikmati oleh manusia mustahil untuk ada. 

Segala yang berkaitan dengan aktifitas disekolah tidak lepas dari tanggung jawab seorang kepala sekolah, demikian juga dalam mendinamiskan dan menjamin kualitas lembaga pendidikan kepala sekolah memegang peranan yang cukup urgen, karena kepala sekolah adalah orang yang berhak dan bertanggungjawab mengendalikan semua kegiatan yang ada disekolah, termasuk pengendalian kualitas guru. Sehingga berkualitas atau tidaknya seorang guru merupakan tanggung jawab kepala sekolah. Segala tingkah laku dan moralitas guru menjadi cerminan bagi peserta didik dalam bertingkah laku. Semua yang menjadi kebiasaan guru akan sangat berpotensi menular terhadap peserta didik, untuk itu maka kualitas dan integritas guru sangat penting dan merupakan sesuatu yang menentukan masa depan peserta didik, sebab dari situlah cerminan out put pendidikan dapat dilihat, termasuk moral beragama dan inilah letak tanggungjawab berat dari guru Pendidikan Agama Islam. Untuk itu ditarik pada persoalan yang lebih mikro dalam lingkup sekolah, upaya-upaya peningkatan kualitas pada semua komponen yang ada didalamnya merupakan suatu keharusan yang tidak bisa ditunda lagi, sebab kualitas sekolah akan menentukan kualitas out put lembaga, yang pada akhirnya bermuara pada penciptaan manusia-manusia yang berkualitas, artinya sekolah sebagai kawah candra dimuka dalam menggodok sumberdaya manusia yang memiliki tanggung jawab dan memegang peranan didalam pencaturan perkembangan kehidupan manusia. 
Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian  ini adalah bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Bustanul Ulum Lumajang tahun ajaran 2018/2019. 
Dalam pelaksanaan penelitian dipergunakan beberapa metode, diantaranya metode penentuan sampel dengan menggunakan random sampling, dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data seperti observasi, studi pustaka, interview, dan dokumenter. Untuk menganalisa data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan analisa kualiuatatif dengan metode analisa data reflektif thinking yaitu analisa bolak balik secara kritis. 
Pembahasan

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode, diantaranya metode penentuan sampel menggunakan random sampling, dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data seperti observasi, studi pustaka, interview, dan dokumenter. Untuk menganalisa data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan analisa kualiuatatif dengan metode analisa data reflektif thinking yaitu analisa bolak balik secara kritis.
 Dalam proses observasi peneliti mengamati bahwa sebagai kepala sekolah telah memiliki kepribadian yang baik, karena dia merupakan panutan bagi setiap orang yang ada dalam lingkup lembaga yang dipimpinnya. 
Sebagaimana pengertian kepala sekolah secara bahasa dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai orang yang memimpin suatu sekolah; kepala guru
 dari terminologi bahasa tersebut dapat dioahami bahwa kepala sekolah adalah orang yang memimpin dalam satuan sekolah agar sekolah berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Urgensitas kehadiran kepala sekolah dalam sutu pendidikan sangat tinggi sehingga bisa dibilang kemajuan suatu lembaga tergantung bagaimana pimpinan sekolah tersebut mengelolah sekolah yang dipimpinya, menjalankan semua program yang ditetapkanya dengan disiplin dan melakukan semua kewajibannya dengan rasa tanggung jawab yang tinggi.

Sebab sebagai pemimpin kepala sekolah akan di mintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya yaitu sekolah yang ia pimpin, baik pertanggung jawaban kepala manusia dalam hal ini masyarakat yang ada disekitar lembaga tersebut atau bahkan Allah SWT. sebagaimana firmanya :

وَقَالُوْا رَبَّنَآ   إِنَّآ  أَطَعْنَا سَادَتَنَا وَكُبَرَآءَ نَا فَأَضَلُّونَا السَّبِيْلاَ.(الاحزاب : 67)

Artinya : “Dan mereka berkata : “ Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menta’ati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar)” (QS. Al-Ahzab; 67).
 

Disamping itu kepala sekolah juga menjadi supervisor dalam pendidikan yang dipimpinnya, sehingga kepala sekolah harus mengendalikan segala bentuk kegiatan yang ada dalam lembaga satuan sekolah yang dipimpinya, kepala sekolah harus tahu seluk beluk yang ada disekolah dan mengkoordinasikan semua gerak langkah yang ada serta mengetahui semua situasi dan kondisi. 
 
Selain itu Kepala Sekolah juga Sebagai Pemimpin dan Manager, Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam pembangunan sekolah memiliki signifikansi yang cukup sehingga peranan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap pembangunan sekolah dan sekaligus untuk kemajuan dan perkembangan lembaga yang dipimpinnya.
Dalam membangun dan mengembangkan sekolah, kepala sekolah memerlukan suatu langkah strategis dengan diikuti manajemen yang baik, sehingga harapan dan tujuannya berjalan dengan baik pula, disinilah pentingnya manajemen terutama dalam pola pengembangan pembangunan kualitas dan kemajuan pendidikan dalam lembaga sekolah.

Dalam pelaksanaan secara definitif aplikatif manajemen adalah “penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien”. 

Sedangkan menurut Winarno Hamesimo (1978 : 1) memberikan pengertian bahwa manajemen atau pengelolaan adalah substantifa dari mengelola. Sedang mengelola berarti suatu tindakan yang di mulai dari penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan penilaian.
Berbeda dengan Hadari Nawawi yang memberikan rumusan bahwa manajemen adalah “proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan anggota organisasi  dan mempergunakan sumber-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”.
 
Dari pengertian-pengertian di atas secara eksplisit terdapat konsep yang menyatakan bahwa “manajemen merupakan suatu cara yang ditempuh oleh seorang pemimimpin (manajer) dalam mendayagunakan orang lain melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan kerja sama dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Dalam pelaksanaan pengelolaan, selalu ada tahap-tahap sebagaimana yang harus dilakukan, yaitu: (a) pengurusan (b) pencatatan dan (c) penyimpanan dokumen sekolah untuk kepentingan pengembangan dan evaluasi. Pengurusan akan mudah dan lancar apabila dalam perencanaan dan pengorganisasian cukup mantap. Kemantapan kedua kegiatan tersebut (pengurusan dan pencatatan) harus ditunjang dengan adanya data yang lengkap dan teruji kebenarannya. Sedangkan pencatatan perlu dilaksanakan secara kontinu dan tetap waktunya sehingga memudahkan pengawasan serta pengumpulan dokumen. Pengumpulan dokumen yang tertib dan teratur akan melancarkan pencarian data dan memantapkan pembuat rencana.

Dalam penjelasan di atas dapat dilihat arus kegiatan dimulai dari pengumpulan data (yang akan dikelola), merencana, mengorganisasikan dan melaksanakan. Kegiatan pengawasan dilakukan terhadap ke empat kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil pengawasan, dilakukan kegiatan penilaian, yang memberikan umpan balik untuk semuanya.
Kegiatan yang merupakan proses berkesinambungan, memiliki kebutuhan akan peranan manajemen agar dapat berjalan sebagaimana mestinya, karena manajemen memiliki fungsi yang sangat strategis yaitu:  

Secara garis besar, ada beberapa fungsi manajemen, di antaranya :

a. Perencanaan (Planning)

b. Pengorganisasian (Organizing)

c. Pengarahan (Directing)

d. Pengendalian (Controling)
 
Beberapa fungsi diatas secara operatif dapat dijabarkan kedalam dua bentuk fungsi manajemen; sebagaimana dalam bukunya Hadari Nawawi
 yaitu :

1. Fungsi Primer, yang realisasinya merupakan kegiatan pucuk pimpinan dengan dibantu oleh pimpinan unit kerja (divisi-divisi atau seksi-seksi) yang terdiri dari :

a. Fungsi perencanaan (Planning)

b. Fungsi pengorganisasian (Organizing) termasuk juga pengaturan staf (Stafting).

c. Fungsi pelaksanaan (actuiting), termasuk juga pengarahan (directing), bimbingan, koordinasi (Cordinating), dan komunikasi (Comunicating).

d. Fungsi anggaran (Budgeting)

e. Fungsi kontrol atau pengawasan (Controlling)

2. Fungsi Skunder, sebagai penunjang dalam melaksanakan fungsi primer, fungsi ini sekurang-kurangnya terdiri dari :

a. Fungsi tata laksana umum (Ketatausahaan atau perkantoran) 

b. Fungsi tata usaha personalia (Kepegawaian)

c. Fungsi tatusaha pembekalan (Meterial atau logistik, kerumah tanggaan)

d. Fungsi tata usaha keuangan (Bendaharawan)

e. Fungsi hubungan masyarakat (Humas)     

Fungsi sekunder dalam menajemen fungsional tersebut pengimplementasiannya secara tidak terpisah termasuk juga di lingkungan organisasi pelaksanaan operasional sistem pembangunan dan pengembangan pendidikan. Kedua fungsi itu tidak berjalan sendiri -sendiri tetapi berlangsung secara simultan. Misalnya; fungsi perencanaan berlangsung dengan ditunjang fungsi tata usaha umum, fungsi perbekalan, keuangan, dan lain – lain. Sebaliknya fungsi penunjang (sekunder) yang baik memerlukan perencanaan, pengorganisasian (pembagian tugas dan lain-lain), sampai pada fungsi kontrol. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dalam skripsi ini memfokuskan pada persoalan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam.
Dengan demikian jelas bahwa sebagai seorang kepala sekolah, disamping ia sebagai seorang yang memiliki tugas untuk menjalankan pendidikan juga mengemban tugas sebagai pemimpin, sehingga dengan kepemimpinan seorang kepala sekolah diharapkan mampu memberikan gagasan, ide dan inovasi sekaligus motivasi kepada semua komponen yang ada dalam lembaga pendidikan yang dipimpinnya, agar ikut serta dalam menjalankan pembangunan dan pengembangan pendidikan terutama dalam meningkatkan kualitas mengajar. Melihat sedemikian kompleknya persoalan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menjalankan roda lembaga pendidikan dan sekaligus menjalankan tugasnya sebagai seorang pemimpin maka kepala desa dibantu oleh fungsionaris yang akan memperlancar tugas keseharian dari kepala sekolah. Disinilah letaknya peran penting yang dimainkan oleh kepala sekolah baik untuk memanejemen masyarakat juga stafnya disamping itu memberikan motivasi kepada anak buahnya. motivasi dalam peningkatan kualitas guru dalam mengajar memiliki tempat yang strategis, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sarwono ;

“Urgensi yang menonjol dari pada faktor dalam menejemen menyebabkan motivasi sebagai fungsi dan kegiatan yang menggerakkan manusia ini merupakan fungsi yang sangat penting dalam setiap proses manajemen. Bahkan diantara manajer yang praktis berpendapat bahwa motivasi adalah kegiatan terpenting dalam proses manajemen”.
 
Disini jelas bahwa fungsi motivasi merupakan alat yang efektif guna meningkatkan kualitas pendidikan terutama kualitas guru sebagai pendidik kearah yang lebih maju. Semakin besar motivasi maka semakin besar pula kesadaran komponen lembaga pendidikan dalam bergerak untuk ikut serta di dalam mengembangkan kualitas pendidikan serta kualitas diri seorang guru dalam mengajar, karena Guru adalah orang yang pekerjaanya mengajar dan profesi guru adalah profesi dalam masyarakat sehingga pekerjaan guru tidak sembarang dipegang orang yang tidak memiliki kemampuan mengajar.
 
Guru harus memiliki pengetahuan dan terdidik menjadi seorang guru,
 artinya guru adalah orang yang ahli, yang memiliki kompetensi untuk mengajar.

Namun dalam perjalannya seorang guru tidak hanya memiliki kemampuan yang dihasilkan dari pendidikan yang didapat selama mereka mengikuti pendidikan guru, tetapi seorang guru harus menguasai beberapa strategik dan tehnik yang harus dijalankan selama proses belajar mengajar dan memiliki kemampuan dasar dalam kependidikan.
 

Berdasarkan uraian tersebut dapat kita ketahui kualitas guru yang ada di MA Bustanul Ulum Lumajang, Berikut adalah data perkembangan belajar siswa di MA Bustanul Ulum Lumajang dari tahun ke tahun.
DATA PERKEMBANGAN SISWA MA BUSTANUL ULUM
	TAHUN
	Pendaftar
	Diterima
	Tidak diterima
	Nem Diterima
	Rata-rata Nem

	
	L
	P
	J
	L
	P
	J
	L
	P
	J
	Tinggi 
	Rendah
	PPKn
	Bin
	Big
	Mat
	IPA
	IPS
	 

	2012/2013
	43
	32
	75
	38
	25
	63
	5
	7
	12
	46.80
	25.72
	7.07
	7.05
	5.48
	4.89
	577
	534
	

	2013/2014
	72
	63
	135
	67
	58
	125
	5
	5
	10
	40.39
	29.50
	8.73
	7.15
	4.78
	5.03
	4.95
	5.92
	

	2014/2015
	74
	58
	132
	73
	54
	127
	5
	-
	5
	47.06
	26.46
	5.83
	5.74
	5.53
	4.70
	5.81
	5.05
	

	2015/2016
	85
	58
	143
	84
	56
	140
	1
	2
	3
	42.34
	26.24
	6.65
	6.07
	6.14
	4.39
	5.35
	4.98
	

	2016/2017
	58
	81
	140
	58
	78
	136
	-
	4
	4
	38.54
	27.03
	6.03
	5.48
	4.09
	4.87
	5.29
	5.36
	

	2017/2018
	63
	85
	145
	58
	78
	136
	5
	4
	9
	43.99
	29.61
	6.31
	5.42
	5.05
	5.39
	5.24
	5.24
	

	2018/2019
	51
	86
	137
	48
	84
	132
	3
	2
	5
	40.75
	26.55
	6.04
	5.91
	4.68
	5.40
	542
	544
	


DATA  INPUT

Sumber data : Dokumen MA Bustanul Ulum Tahun Pelajaran 2018/2019.

DATA PERKEMBANGAN SISWA MA BUSTANUL ULUM LUMAJANG TAHUN PELAJARAN 2018/2019.
DATA OUT PUT

	TH
	Program
	PPKn
	BIN
	BIG
	Fis

Eko 
	Bio

Sosio
	Kimia 

TTN
	Mat

Mat
	Rata-rata
	Keterangan

	2015
2016
	IPA
	5.69
	5.11
	3.26
	3.68
	4.17
	5.13
	2.34
	4.20
	30.04

	
	IPS
	5.69
	5.11
	326
	3.33
	3.81
	4.56
	2.13
	3.98
	

	2016
2017
	IPA
	7.14
	6.67
	3.69
	3.14
	4.76
	4.52
	2.23
	4.60
	35.38

	
	IPS
	6.35
	5.52
	3.09
	3.80
	4.85
	5.05
	2.70
	4.48
	

	2017
2018
	IPA
	6.48
	5.80
	4.82
	3.37
	4.75
	4.49
	3.03
	4.68
	34.61

	
	IPS
	5.65
	5.06
	3.56
	3.83
	3.98
	5.13
	
	4.54
	

	2018
2019
	IPA
	6.36
	6.38
	496
	3.04
	4.60
	4.70
	2.85
	4.69
	

	
	IPS
	6.09
	6.25
	349
	3.48
	4.94
	5.14
	7.73
	5.30
	

	
	BHS
	5.813
	4.96
	3.09
	5.00
	5.47
	5.73
	6.08
	5.16
	


Sumber data : Dokumen MA Bustanul Ulum Tahun Pelajaran 2018/2019.

Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa perkembangan lembaga pendidikan MA Bustanul Ulum Lumajang mengalami perjalan secara stimulan dan berkesinambungan, sehingga secara kelembagaan MA Bustanul Ulum Lumajang memiliki kriteria perkembangan yang cukup baik. Dengan ditemukannya bahwa perubahan-perubahan yang terjadi ditingkat kesiswaan MA Bustanul Ulum Lumajang berjalan baik. Terkait dengan usahanya untuk meningkatkan kualitas guru pendidkan agama Islam, disadari atau tidak bahkan kadang-kadang guru pendidikan  agama Islam adalah orang yang akan dimintai tanggng jawab jika terjadi penyimpangan tingkah laku pada peserta didik, padahal tanggug jawab peserta didik adalah tanggung jawab bersama semua komponen yang ada dalam pendidikan.
Namun seringkali kesalahan-kesalahan tersebut dilimpahkan kepada guru pendidikan agama Islam saja, untuk maka peningkatan kualitas guru pendidikan agama Islam harus lebih dibandingkan dengan guru-guru yang lain yang hanya bertugas untuk meningkatkan kecerdasan tanpa memiliki tanggungjawab yang lain.

Upaya-upaya tersebut harus terus dikembangkan oleh sekolah dengan harapan akan mencipatakan suatu genarasi yang memiliki kemampua yang seimbang antara ilmu dan teknologi dengan  iman dan taqwa, yang merupakan modal dasar dalam membangun negara dan sebagai salah satu indikator keberhasilan pendidikan.
Dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru pendidikan agama Islam ada banyak yang dilakukan oleh kepala MA Bustanul Ulum seperti halnya:
a. Workshop Silabus pengajaran yang bertujuan untuk memberikan tambahan wawasan serta arahan kepada dewan guru tata cara mmbuat silabus pengajaran yang benar dan terarah.

b. Pelatihan-pelatihan yang berorientasi pada peningkatan kualitas guru seperti pelatihan pengajaran dan lain sebagainya yang pelaksanaanya berjalan secara insendental dan sesuai dengan kebutuhan.

Dari beberapa kegiatan yang dilakukan tersebut, semuanya berorientasi pada pengembangan dan peningkatan kualitas guru dan akhirnya membawa dampak pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar.   

Kesimpulan

Dari data yang diperoleh dan berhasil dihimpun serta dianalisa secara terperinci penulis memberikan kesimpulan terhadap semua masalah yang telah dibahas dalam penelitian ini bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam dilakukan secara sinergis dan berkesinambungan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mendukung suksesnya pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk membangun manusia yang beriman dan bertaqwa, yaitu dengan melakukan latihan-latihan serta meningkatkan sosialisasi mengenai metode terbaru dalam pengajaran.
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